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BAB II
LANDASAN TEORI



A. Pengertian Pembelajaran
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yang artinya adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, sedangkan menurut paham modern belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman seseorang dalam intraksi dalam lingkungan[footnoteRef:2]. Demikian menurut Abu Ahmadi, belajar adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.[footnoteRef:3] [2:  Omaer Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), hal. 40]  [3:  Abu Ahmad, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 1978), hal. 90] 

Beberapa ahli merumuskan pengertian pembelajaran, antara lain:
Syaiful Sagala yang menyatakan bahwa, pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penetu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
 (
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)Corey juga menyatakan,  pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara sengaja dikelolah untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.
Sedangkan Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material pasilitas, perlengkapan dan prosedur yang paling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri atas siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Materi meliputi buku-buku, papan tulis fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual juga komputer, prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek, belajar dan sebagainya.[footnoteRef:4] Dari berbagai pendapat para ahli tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran merupakan proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampun berfikir siswa serta dapat meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. [4:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 239] 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah suatu proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran tertentu yang didukung oleh seperangkat atau unsur-unsur pendidikan baik tujuan, materi, strategi belajar, fasilitas yang mendukung maupun evaluasi dalam pembelajaran, pembelajaran yang lengkap dan dapat meningkatkan berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran yang baik. Sehingga pembelajaran tersebut dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

B. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI
	Ruang lingkup mata pelajaran PAI mencakup usaha mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara lain:
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya
		Bahan pelajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok yaitu:
a. Keimanan
b. Ibadah
c. Al-Qur’an
d. Muamalah
e. Akhlak
f. Syariah
g. Tarikh
Pada tingkat SMA atau SMK di samping unsur pokok keimanan, akhlak, ibadah dan al-Qur’an, maka unsur pokok muamalah dan syari’ah semakin dikembangkan dari tingkat SD maupun SLTP, unsur pokok tarikh diberikan secara seimbang pada setiap satuan pendidikan.[footnoteRef:5] [5:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hal. 30-31] 

	Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat membedakannya dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik mata pelajaran pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:
1. Secara umum Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan hadits. Untuk kepentingan kependidikan, dengan melalui proses ijtihad maka dikembangkan materi Pendidikan Agama Islam pada tingkat yang lebih rinci.
2. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari konsep iman, syariah merupakan dari konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman, termasuk kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya.
3. Mata pelajaran pendidikan Agama Islam tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran pendidikan agama Islam menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, psikomotorik dan afektifnya.
4. Tujuan diberikannya mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk proses peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada allah swt, memiliki pengetahuan yang luas tentang islam dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu semua mata pelajaran hendaknya seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran pendidikan agam Islam.
5. Tujuan akhir dari mata Pelajaran Agama Islam di SMA adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia. Tujuan inilah yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan agama Islam. Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Sejalan dengan tujuan ini maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.


	Sedangkan pembelajaran pendidikan agama Islam dilakukan secara terpadu, meliputi:
1. Keimanan, merupakan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman adanya allah swt sebagai sumber kehidupan makhluk sejagat.
2. Pengalaman, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan.
3. Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan akhlak mulia sesuai sengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan.
4. Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam materi pokok serta kaitannya dengan perilaku yang baik dan yang buruk dalam kehidupan duniawi.
5. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.
6. Fungsional, menyajikan bentuk semua materi (Al-Quran, keimanan, ibadah/Fiqih, Akhlak), dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
7. Keteladanan yaitu menjadikan figur guru pendidikan agama dan non-agama serta tugas sekolah lainnya maupun orang tua pesrta didik, sebagai cermin manusia kepribadian agama[footnoteRef:6]. [6:   Depdiknas (Kurikulum 2006) , Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus SMA Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal. ix, (Tanpa nama Tempat dan Tahun Terbit)] 

Jika kita melihat perkembangan agama pada anak, maka perkembangan itu sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakiah Deradjat yang menyatakan bahwa: “Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 tahun. Seorang anak yang pada masa itu tidak mendapat pendidikan agama dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka ia nanti setelah dewasa akan cenderung kepada sikap negatif terhadap agama”.[footnoteRef:7] [7:   Akmal Hawi, Op.Cit., hal. 27-28] 

Pendidikan dan pengalaman itu mulai dari rumah dalam semua geraknya yang menyangkut masalah-masalah pembentukan sikap, pembinaan pribadi dan sosial semuanya itu dapat dibentuk dari pembiasaan dan latihan. Apabila anak tidak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama terutama ibadah (secara kongkrit seperti puasa, sembahyang, membaca al-Qur’an dan berdo’a) dan tidak pula dilatih dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari maka pada saat dewasa nanti ia akan cenderung tidak akan merasakan pentingnya agama bagi dirinya.
Dengan demikian, pelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi kehidupan siswa karena ilmu pengetahuan yang dipelajari tersebut menyangkut kepentingan dunia dan akhirat. Karenanya pelajaran PAI perlu dilakukan dengan latihan dan harus dibiasakan sejak dini pada kehidupan sehari-hari, tidak hanya sekedar melakukan transfer ilmu pengetahuan tetapi juga nilai-nilai yang terkandung dalam ruang lingkup pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

C. Tahapan dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI
Pelaksanaan pembelajaran merupakan inti dari proses pembelajaran pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan suatu proses mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang sedang berlangsung dalam situasi eduktif untuk mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:8] [8:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 77.] 

Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI adalah kognisi, afeksi dan psikomotor. Ketiga tahapan tersebut harus dimiliki dan dialami oleh anak didik bersama-sama dengan guru.[footnoteRef:9] Berikut penjelasan tahapan tersebut, yaitu: [9:  Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah, Metodologi Pembelajaran Berbasis Active Learning, (Palembang: Grafika Telindo,2009), hal. 7] 

1. Aspek kognitif adalah mentransper atau memberikan pengetahuan keagamaan sebanyak-banyaknya kepada anak didik sehingga dapat merangsang kemampuan berfikir, memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentu dan penalaran terhadap anak didik tersebut.
2. Aspek efektif adalah kemampuan yang berkaitan dengan perasaan emosi, sikap, derajat, penerimaan, penolakan terhadap suatu objek.
3. Aspek psikomotorik adalah kemampuan yang berkaitan dengan gerakan fisik seperti kegiatan praktek, demonstrasi.[footnoteRef:10] [10:  Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 15.] 

Aspek atau tahapan ini lebih menekankan kemampuan anak didik untuk dapat menumbuhkan motivasi dalam diri sendiri sehingga dapat menggerakkan, menjalankan, terinternalisasikan dalam dirinya sendiri lewat tahapan kedua. Dari situ tampak bahwa bidang studi pendidikan agama yang dilaksanakan lewat jalur pendidikan jauh berbeda dari jenis bidang studi lainnya yang juga dilaksanakan lewat jalur pendidikan.
Hal senada  diungkapkan oleh Muhaimin, bahwa ada beberapa dimensi/tahapan yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu:
1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam
2. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam
3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam
4. Dimensi pengamalannya dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan mentaati ajaran agama Islam dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, masyarakat berbangsa dan bernegara.[footnoteRef:11] [11:  Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hal.78-79] 

Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam sebenarnya sama dengan proses pembelajaran pada umumnya, namun yang membedakannya adalah bahwa dalam pendidikan Islam proses maupun hasil belajar selalu inhern, dengan keislaman, keislaman melandasi aktivitas belajar, menafasi perubahan yang terjadi serta menjiwai aktivitas berikutnya. Secara sistematis hakikat belajar dalam kerangka pendidikan Islam dapat digambarkan sebagai berikut:[footnoteRef:12] [12:  Ramayulis, Op.Cit., hal.241] 
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D. Ciri-ciri Pembelajaran yang Efektif
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat membawa belajar siswa yang efektif pula.[footnoteRef:13] Dalam pembelajaran yang efektif ini dapat dikemukakan suatu pandangan lain yang dapat menjadi pertimbangan juga. Pandangan ini mengatakan bahwa pembelajaran yang efektif perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:[footnoteRef:14] [13:  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 92.]  [14:  Ibid., hal. 95-96] 

1. Penguasaan bahan pelajaran.
2. Cinta kepada yang diajarkan, sehingga selalu bersemangat dan ceria dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.
3. Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
4. Variasi metode, hal ini guru harus menyesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa.
5. Seseorang guru harus menyadari bahwa dirinya tidak mungkin menguasai dan mendalami semua bahan pelajaran sehingga diharapkan dapat melakukan kegiatan yang dapat menambah pengetahuannya.
6. Bila mengajar diharapkan dapat menarik minat yang dapat merangsang secara efektif bagi proses pembelajaran, salah satunya dengan cara menggunakan media pembelajaran.
7. Guru harus berani memberikan pujian supaya dapat menjadi motivasi bagi siswa.
8. Seorang guru harus mampu menimbulkan semangat belajar secara individual mengingat masing-masing siswa mempunyai perbedaan.
Eggen & Kauchak (1998) Menjelaskan bahwa ada enam ciri pembelajaran yang efektif, yaitu: 
(1)	Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan,
(2)	Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam pelajaran,
(3) 	Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian,
(4) 	Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa dalam menganalisis informasi,
(5)	Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan berpikir, serta
(6) 	Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya mengajar guru.[footnoteRef:15] [15:  Http://Krisna1.Blog.Uns.ac.id/2009/10/19/Pengertian-dan-Ciri-Ciri-Pembelajaran] 

Nasution menyatakan, ada beberapa ciri-ciri yang menunjukkan guru dapat di katakan efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran, ciri-ciri tersebut adalah:
1. Memulai dan mengakhiri pelajaran tepat pada waktunya.
2. Berada terus di dalam kelas dan menggunakan sebagian besar dari jam pelajaran untuk mengajar dan membimbing pelajaran. Sehingga siswa akan aktif dalam proses pembelajaran
3. Memberikan ikhtiar pelajaran lampau pada permulaan pelajaran baru, memahami pelajaran yang akan diajarkan.
4. Mengemukakan tujuan pembelajaran pada permulaan pelajaran
5. Memberikan pelajaran baru selangkah demi selangkah agar mudah dipahami dan memberikan latihan di setiap akhir langkah
6. Memberikan latihan yang dapat mengaktifkan siswa
7. Memberikan bantuan kepada siswa khususnya pada latihan pemulaan
8. Mengajukan banyak pertanyaan dan memperoleh banyak jawaban dari semua atau sebanyak-banyaknya dari siswa untuk mengetahui pemahaman siswa.
9. Bersedia mengajarkan kembali apa yang belum dipahami oleh siswa.
10. Memantau perkembangan siswa.
11. Mengadakan ulangan tiap minggu secara teratur.
12. Mengadakan evaluasi berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan.[footnoteRef:16] [16:  Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), hal. 110-111] 

Dari ciri-ciri pembelajaran di atas dapat penulis simpulkan bahwa: suatu pelaksanaan pembelajaran PAI dapat berjalan dengan efektif apabila terlebih dahulu guru PAI mempersiapan perangkat pembelajaran (RPP) dengan matang sebelum mengajar, sehingga guru tersebut mampu menguasai materi pelajaran yang diajarkannya, mampu menggunakan waktu dengan tepat dalam memulai dan mengakhiri pelajaran, selalu berada di dalam kelas pada saat mengajar, dan memberikan evaluasi disetiap akhir pelajaran.
Berdasarkan presepsi beberapa tokoh di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif ditandai oleh:
1. Pemahaman guru terhadap materi yang diajarkan sehingga guru dapat menyampaikan materi secara lancar, baik dan benar.
2. Kecintaan guru terhadap pelajaran yang akan diajarkan sehingga dapat menambah semangat dalam menyampaikan materi sehingga  akan menciptakan suasana yang nyaman bagi peserta didik.
3. Penggunaan waktu yang efektif, dalam memulai dan mengakhiri pelajaran
4. Guru mengulas pelajaran yang lampau dan memberi tahu tujuan pembelajaran yang akan diajarkan sebagai acuan belajar peserta didik
5. Guru dalam proses pembelajaran senantiasa menggunakan waktu pembelajaran untuk membimbing dan memantau proses belajar dan perkembangan peserta didik sehingga siswa akan aktif dalam proses pembelajaran tersebut.
6. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami serta memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran guna mengetahui sejauh mana pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan.
7. Guru dapat mempertimbangkan penggunaan variasi metode dalam memberikan materi.
8. Bersedia mengulang penyampaian materi yang ditanyakan oleh peserta didik.
9. Memotivasi peserta didik untuk belajar, dengan menanamkan minat terhadap pelajaran.
10. Melakukan evalusai sebagai pengukur pemahaman dan sebagai cambuk bagi peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Dengan demikian hal tersebut memberikan pandangan kepada kita bahwa ciri-ciri pembelajaran yang efektif merupakan kondisi pembelajaran yang dapat membawa kemudahan pada siswa menerima ilmu pengetahuan denga tepat dan berhasil, karena sesuai dengan pembahasan yang terdahulu bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mempunyai ketepat gunaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
1. Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
2. Keaktifan siswa dalam interaksi belajar mengajar
3. Faktor pendidik
4. Faktor sarana dan prasarana pendidikan
5. Faktor tujuan pendidikan[footnoteRef:17] [17:  Ramayulis, Op,Cit., hal. 21] 

Suryabrata, menyatakan dalam buku Psikologi Belajar yang dikutip oleh Nyayu Khodijah, menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:[footnoteRef:18] [18:  Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hal. 50-53] 

1. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang meliputi:
a. Faktor-faktor fisiologis, diantaranya:
1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani berpengaruh pada kesiapan dan aktivitas belajar. Keadaan ini sangat berkaitan dengan asupan nutrisi, bila kekurangan nutrisi akan menimbulkan kelesuan yang mengakibatkan ngantuk, mudah lelah, dan sebagainya. Sehingga berakibat pada ketidaksiapan dan kelesuan belajar. Bila adanya penyakit yang diderita oleh seseorang, akan sangat mengganggu aktivitas belajar.
2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu, terutama kesehatan panca indera akan mempengaruhi belajar. Panca indera merupakan alat untuk belajar, karena berfungsinya panca indera dengan baik merupakan syarat untuk dapat berlangsungnya belajar dengan baik pula. Indera yang terpenting dalam hal ini adalah mata dan telinga, karena kedua indera inilah yang merupakan pintu gerbang masuknya berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar.
b. Faktor-faktor psikologis
1) Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Karena minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang diminatinya.
2) Intelegensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Orang yang berintelegensi rendah tidak akan mungkin mencapai hasil belajar yang melebihi orang yang berintelegensi tinggi.
3) Memori merupakan kemampuan untuk merekam, menyimpan dan mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.
4) Emosi, peneliti tentang otak menunjukkan bahwa emosi yang positif akan sangat membantu kerja saraf otak untuk “merekatkan” apa yang dipelajari ke dalam memori (Goleman, 1995; Ledoux, 1993, Maclean, 1990), karena informasi pelajaran yang dikirim ke pusat memori melalui amygdala sebagai pusat emosi berjalan tanpa halangan.
2. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang meliputi:
a. Faktor-faktor sosial, faktor ini mencakup:
1) Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam belajar anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, perhatian dan motivasi merupakan dukungan belajar yang harus diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak.
2) Guru, terutama kompetensi pribadi dan profesional guru sangat berpengaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai anak.
3) Teman-teman atau orang-orang di sekitar lingkungan belajar. Kehadiran orang lain secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh buruk atau baiknya pada seseorang.
b. Faktor-faktor non sosial, di antaranya:
1) Keadaan udara, suhu dan cuaca. Keadaan udara dan suhu yang terlalu panas dapat membuat seseorang tidak nyaman belajar, sehingga juga tidak dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
2) Waktu (pagi, siang atau malam), sebagian besar orang lebih mudah memahami pelajaran di waktu pagi hari dibandingkan pada waktu siang atau sore hari.
3) Tempat (letak dan pergedungannya), seseorang biasanya sulit belajar di tempat yang ramai dan bising.
4) Alat-alat atau perlengkapan belajar, dalam pelajaran tentu yang memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika tanpa alat tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran itu, di antaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal seperti faktor jasmaniah, dan faktor psikologis, sedangkan faktor eksternal seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Dengan adanya beberapa faktor-faktor tersebut maka diharapkan para pendidik dapat terdorong untuk mengatasi dan mencari solusi dalam mengatasinya, serta dapat memperhatikan hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhui efektivitas pelaksanaan pembelajaran.

F. Upaya Guru Mengatasi Ketidakefektifan Pelaksanaan Pembelajaran
Walaupun banyak faktor yang menyebabkan pembelajaran tidak efektif, namun untuk tujuan pragmatis, maka Shackelford dan Henak (1990) menyarankan enam faktor yang perlu mendapat prioritas untuk dikerjakan. Keenam faktor ini adalah sebagai berikut[footnoteRef:19]: [19:  Ibid., hal. 65] 

1. Jujurlah pada anda sendiri. Sekiranya ada kekurangan anda dalam mengajar, maka terimalah kritik atau saran-saran orang lain untuk memperbaiki kekurangan anda tersebut.
2. Hindarkan memberikan bahan ajar yang tidak terfokus pada satu permasalahan. Perlu anda ketahui bahwa penekanan hal-hal yang penting perlu ada pengulangan dan penekanan suara atau dengan tulisan dan catatan dipapan tulis.
3. Tuliskan apa yang anda berikan walaupun hanya beberapa lembar agar siswa lebih mudah mengikuti dan anda sendiri tidak kehilangan arah dalam memberikan pelajaran.
4. Ikuti penataran atau program singkat tentang cara-cara pengajaran yang baik.
5. Cari umpan balik dari cara anda memberikan bahan ajar dari aspek apa saja, apakah cara anda mengajar, pemilihan alat bantu atau lainnya agar apa yang anda lakukan pada masa mendatang akan lebih baik lagi.
6. Carilah ide-ide baru meningkatkan cara anda mengajar.
Selain upaya di atas, guru merupakan pihak yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan. Guru merupakan salah satu komponen mikrosistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran dalam proses pendidikan. Sehingga kita memang banyak menaruh harapan kepada guru dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan[footnoteRef:20].  [20:  Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah, Metodologi Pembelajaran Berbasis Active Learning, (Palembang: Grafika Telindo,2009), hal. 27-28] 

Dalam proses pembelajaran, guru merupakan sosok yang terpenting di mata peserta didik. Sebab guru tidak hanya dituntut untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik (mengajar), tetapi juga guru dituntut untuk sekaligus menjadi teladan yang pertama dan utama dari ilmu yang telah ia transferkan tersebut (mendidik).[footnoteRef:21] Ini berarti bahwa guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang hanya menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, melainkan juga sebagai pendidik yang menyampaikan nilai-nilai tertentu yang diharapkan dapat mengembangkan potensi jiwa peserta didik, sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh anak didik dapat berorientasi pada kebaikan. [21:  Fitri Oviyanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafah Press, 2009), hal. 21.] 

Seperti pemikiran Marimba yang dikutip Ramayulis bahwa pendidik adalah sebagai orang yang memikul pertanggung jawabawan sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan peserta didik[footnoteRef:22]. Dengan demikian dalam proses pembelajaran menurut guru untuk berupaya secara optimal mengembangkan semua potensi peserta didik. Karena itu diperlukan proses pembelajaran efektif yang berkelanjutan dan mempergunakan metode yang bersifat menyeluruh. Ini berarti sebelum melaksanakan tindakan pembelajaran, seorang guru harus terlebih dahulu mengajar dirinya sendiri. Dan perlu diperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang guru dalam mewujudkan keefektifan dalam pembelajaran. [22:  Ramayulis, Op.Cit., hal. 85] 

Zakiah Darajat, dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam menyatakan bahwa syarat untuk menjadi guru adalah sebagai berikut:
1. Tawakal kepada Allah
2. Berilmu
3. Sehat jasmani
4. Berkelakuan baik
a. Mencintai jabatannya sebagai guru
b. Bersikap adil terhadap semua anak didiknya
c. Berlaku sabar dan senang
d. Berwibawa
e. Gembira
f. Bersifat manusia
g. Berkerja sama dengan guru-guru lain
h. Berkerja sama dengan masyarakat.[footnoteRef:23] [23:  Ibid., hal. 41-42] 


Selain memiliki syarat-syarat di atas, seorang guru juga diharapkan memiliki sejumlah kompetensi. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi fropesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.[footnoteRef:24] [24:  Undang-Undang RI, Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2010), hal.8] 

Kemudian di atas menunjukkan ketentuan bahwa seorang guru diharapkan memiliki kompetensi pedagogik yaitu suatu kemampuan secara mendasar tentang seluk beluk pendidikan, hakekat, tujuan, aliran-aliran, ideology yang melatar belakanginya, strategi pencapaian dan sebagainya. Kemudian ini sangat dibutuhkan guru dalam melaksanakan tugasnya dalam bidang pendidikan. Semakin tinggi kemampuan pedagogik guru maka akan semakin mudah bagi guru mencari solusi serta usaha membentu siswa mencapai tujuan pendidikannya.
Kemudian, untuk menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang nyaman maka guru harus memiliki kompetensi kepribadian. Kemampuan kepribadian mencakup kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral, kemampuan mengaktualisasi diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka, objektif, luwes, dan sebagainya.[footnoteRef:25] Dengan demikian maka sosok guru tersebut akan dapat menarik simpati dan dapat menjadi tauladan bagi peserta didik serta dapat manghadapi dengan tenang reaksi-reaksi yang timbul dari peserta didik yang membutuhkan kesabaran. [25:  Paul Suparno, Guru Demokrasi di Era Reformasi, (Jakarta: Grasindo, 2003),  hal. 47] 

Selanjutnya, kompetensi sosial pada diri seorang guru yang mencakup kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berinteraksi dengan lingkungan  sekitar. Hal tersebut termasuk kemampuan berkomunikasi. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain sangat penting bagi seorang guru karena tugasnya memang selalu berkaitan dengan oaring lain seperti anak didik, guru lain, karyawan, orang tua murid, kapala sekolah dan lain-lain.[footnoteRef:26] Seorang guru juga dituntut untuk dapat berinteraksi dan aktif di dalam masyarakat. Kita mengetahui bahwa banyak faktor yang datang dari masyarakat yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Maka, dengan berinteraksi dengan masyarakat sehingga guru dapat membantu siswa dalam menghadapi dampak negatif yang datang dari faktor ekstern siswa, yang salah satunya datang dari lingkungan masyarakat. [26:  Ibid., hal. 49] 

Kompetensi professional yang mencakup; kemampuan guru dalam menguasai materi bidang studi dan disiplin keilmuan yang diajarkannya dan melakukan pengembangan materi ajar secara kreatif dan mendalam sehingga memungkinkan guru untuk mampu membimbing siswa dalam mencapai standar kompetensi yang ditetapkan.[footnoteRef:27] Kompetensi tersebut sangat membantu guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Dengan menguasai kemampuan itu maka proses pembelajaran diharapkan dapat mencapai pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru dapat menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran yang harus dilaksanakan sesuai dengan materi dan tujuan yang hendak dicapai. [27:  Kasinyo Harto,  Op.Cit., hal. 146] 

Dalam berbekal syarat-syarat dan kompetensi-kompetensi tersebut, maka seorang guru diharapkan dapat menjalankan peranannya dalam proses pembelajaran dengan baik dan dalam pandangan modern seperti yang dikemukakan oleh Adam & Dickey bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas meliputi:
1. Guru sebagai pengajar
2. Guru sebagai pembimbing
3. Guru sebagai ilmuwan
4. Guru sebagai pribadi [footnoteRef:28] [28:  Oemar Hamalik, Op.Cit., hal. 123] 

Dalam proses belajar mengajar peranan di atas sangat penting bagi keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Karena dalam proses pembelajaran diperlukan seorang guru yang dapat menguasai teknik mengajar dengan baik sehingga peserta didik dapat memahami materi yangdisampaikannya. Sehingga guru harus menguasai metode serta langkah-langkah yang sangat penting dalam melaksanakan peranannya sebagi pengajar. Kemudian dalam proses pembelajaran, guru berkewaajiban memberikan bantuan kepada peserta didik agar dapat memecahkan permasalahannya. Dalam hal ini peranan guru sebagai pembimbing menjadi suatu kebutuhan bagi peserta didik. Oleh karena itu guru dituntut menguasai serta memahami dengan baik tentang teknik macam-macam bimbingan. Sehingga guru dapatmenjalankan peranannya sebagai pembimbing.
Kemudian guru dipandang sebagai orang yang sangat berpengetahuan. Tetapi guru bukan hanya berkewajiban menyampaikan namun juga berkewajiban mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya sehingga senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, pengetahuan serta teknologi yang terus berkembang dewasa ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara belajar, penelitian, serta penyuluhan. Dengan demikian maka seorang guru yang berbekal ilmu pengetahuan yang luas sangat signifikan dalam menjalankan perannya sebagai ilmuwan. Selain itu, peranan guru sebagai pribadi sangat menuntut memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh murid-muridnya, orang tua dan masyarakat. Sifat-sifat tersebut sangat mendukung dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan efektif.



G. Strategi Pelaksanaan Pembelajaran PAI
Strategi sebenarnya mengandung banyak pengertian, hampir setiap kegiatan manusia dapat saja dikatakan sebagai strategi, dan hampir setiap langkah manusia memerlukan strategi. Kata strategi dalam Kamus Bahasa Indonesia mempunyai beberapa arti, antara lain:
a. Siasat perang
b. Ilmu siasat perang,
c. Tempat yang baik untuk siasat perang
d. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.[footnoteRef:29] [29:  Imron, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Ilmu), hal. 186] 

Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Nana Sudjana sebagai berikut: “strategi mengajar adalah taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat mempengaruhi pesereta didik untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien”.[footnoteRef:30] [30:  Ahmad Rohani, Pengelolaan pengajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 33] 

Wina sanjaya, dapat mengartikan strategi pembelajaran sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan tindakan nyata dari guru dan praktik guru dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien.[footnoteRef:31] [31:  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 188-196.] 

Dari berbagai pengertian dan definisi mengenai strategi, maka penulis dapat simpulkan bahwa strategi itu adalah upaya yang terencana untuk mencari cara atau mencari langkah yang pas dalam mengerjakan sesuatu tentang serangkaian kegiatan yang didisain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, Oleh karena itu sebelum menentukan strategi perlu dirumuskannya sebuah tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah masalah penting dalam implementasi sebuah strategi.
Di dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi supaya siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar.[footnoteRef:32] [32:  Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 1] 

Mengingat banyaknya strategi dalam pendidikan, dalam hal ini penulis akan mengemukakan beberapa strategi pembelajaran pendidikan agama Islam, yang dikemukakan oleh Handari nawawi antara lain[footnoteRef:33]: [33:  Ramayulis, Op.Cit., hal. 198-200] 

1. Mendidik Melalui Keteladanan
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa “keteladanan” kata dasarnya adalah teladan yaitu sesuatu, perbuatan, berada dan sebagainya yang patut ditiru dan dicontoh.[footnoteRef:34] Keteladanan atau percontohan merupakan suatu upaya memberikan contoh perilaku yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pemberian contoh atau teladan harus dilakukan oleh seluruh pegawai yang terkait dengan pelaksana pendidikan, yang meliputi guru, kepala sekolah dan lain-lain sebagainya. Dalam hal ini guru merupakan orang yang paling utama dan pertama yang berhubungan langsung dengan siswa. Dengan demikian, peran guru agama dengan segenap pola perilaku kesehariannya menjadi bernilai sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak itu sendiri.  [34:  Safuan Alfandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo, Sendang Ilmu, t.t), hal. 592] 

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menunjukkan pentingnya keteladanan dalam pendidikan. Antara lain terlihat pada ayat-ayat yang mengemukakan pribadi-pribadi teladan seperti yang ada pada diri para rasul, diantaranya  Surat Al-Ahzab / 33 : 21 yang berbunyi:
لَقَدْ كَا نَ لَكُمْ فِى رَسُوْ لِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَا نَ يَرْجُوا اللهَ وَالْيَوْمَ الأَ خِرَوَذَكَرَاللهَ كَثِيْرًا
Artinya:	“Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.[footnoteRef:35] [35:  Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), hal. 420] 

Rasulullah saw adalah seorang rasul yang telah diutus Allah untuk menyebarkan dan memperbaiki risalah-Nya ketika banyak umatNya yang telah menyimpang dari ajaran tauhid yang sebenarnya. Beliau adalah seorang yang memiliki sifat-sifat yang luhur baik spiritual, moral maupun keintelektualan sehingga umat manusia memandang rasul sebagai panutan dan teladan dalam segala aspek kehidupannya. Oleh karena itu Allah mengutus sebagai teladan bagi umat khususnya umat muslim.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa: pemberian keteladanan merupakan bersifat langsung maupun tidak langsung. Yang bersifat langsung misalnya: pendidik memberikan contoh kepada peserta didik, bagaimana sikap membaca Al-Quran yang baik, melaksanakan sholat yang benar, dan lain sebagainya. Sedangkan yang bersifat tidak langsung misalnya: tampilan fisik dan pribadi pendidik dan tenaga lainnya yang sesuai dengan suasana agamis. Keteladanan pendidik yang baik dapat memberikan contoh berupah tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya. Anak didik cenderung akan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru dan orang tuanya. Karena anak belajar dengan cara melihat, mendengar dan meniru-niru, dan menyesuaikan dalam suatu suasana. Pendidik hendaknya harus memiliki sikap yang penuh sopan santun, disiplin serta selalu menyambut anak didiknya ketika masuk dengan sambutan yang ramah.


2. Mendidik Melalui Pembiasaan
Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan kepribadian anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik merupakan terciptanya kebiasaan bagi anak didik. Kebiasaan tersebut suatu tingkah laku tertentu yang bersifat otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi”.[footnoteRef:36] [36:  Ramayulis, Op.Cit., hal. 254] 

Proses pembiasaan sebenarnya berintikan pengulangan. Artinya yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan akhirnya menjadi kebiasaan. Pembiasaan harus diterapkan dalam kehidupan keseharian anak didik, sehingga apa yang dibiasakan terutama yang berkaitan dengan akhlak baik akan menjadi kepribadian yang sempurna. Misalnya jika guru masuk kelas selalu mengucapkan salam. Bila anak didik masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan agar bila masuk kelas atau ruangan apapun hendaklah mengucapkan salam. 
Kebiasaan terbentuk karena sesuatu yang dibiasakan, sehingga kebiasaan dapat diartikan sebagai perbuatan atau ketrampilan secara terus-menerus, secara konsisten untuk waktu yang lama, sehingga perbuatan dan keterampilan itu benar-benar bisa diketahui dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Kebiasaan dapat juga diartikan sebagai gerak perbuatan yang berjalan dengan lancar dan seolah-olah berjalan dengan sendirinya. Perbuatan ini awalnya dikarenakan pikiran yang melakukan pertimbangan dan perencanaan, sehingga nantinya menimbulkan perbuatan yang apabila perbuatan ini diulang-ulang maka akan menjadi kebiasaan.
Pendidikan Agama Islam melalui kebiasaan ini dapat dilakukan dalam berbagai materi, misalnya:
1) Akhlak, berupa pembiasaan bertingkahlaku yang baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti: berbicara sopan santun, berpakaian bersih.
2) Ibadat, berupa pembiasaan sholat berjama’ah di mushallah sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas, membaca “Basmallah” dan “Hamdalah” ketika memulai dan mengakhiri pelajaran.
3) Keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa anak-anak memperhatikan alam semesta, memikirkan dan merenungkan ciptaan langit dan bumi.
4) Sejarah, berupa pembiasaan agar anak membaca dan mendengarkan sejarah kehidupan Rasulullah SAW, para sahabat dan para mujahid Islam, agar anak-anak mempunyai semangat jihat dan mengikuti perjuangan mereka.[footnoteRef:37] [37:  Ibid., hal. 255] 

Dengan demikian proses pembiasaan bagi siswa tidak cukup dilaksanakan sewaktu saja, melainkan harus dilaksanakan berulang-ulang. Melalui upaya demikian, maka strategi pendidikan dengan pembiasaan dapat dikatakan efektif dalam pelaksanaan pembelajaran, karena secara tidak langsung siswa sudah memiliki perubahan kebiasaan yang sangat diharapkan dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.

3. Mendidik Melalui Nasehat dan Cerita
Nasehat adalah cara mendidik yang mengandalkan interaksi antara pendidik dengan anak didik yang bertumpu pada bahasa, baik lisan maupun tertulis. Cara ini banyak ditemui dalam Al-Quran, karena dengan nasehat dan cerita pada dasarnya bersifat menyampaikan pesan dari sumbernya kepada pihak yang memerlukan. Dengan demikian banyak cerita yang mengandung nasehat, pelajaran yang dapat diambil hikmahnya serta petunjuk yang sangat efektif untuk dipergunakan dalam interaksi pendidikan[footnoteRef:38].  [38:  Ibid., hal. 199] 

Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “Nasehat” adalah:
1). Ajaran atau pelajaran yang baik; anjuran yang baik,
2). Ibarat yang terkandung dalam suatu cerita.[footnoteRef:39] [39:  Imron, Op.Cit., hal. 133] 

Memberikan nasehat merupakan salah satu kebiasaan baik yang harus kita pertahankan. Karena nasehat yang diberikan bisa berupa pesan moral atau akhlak, masalah kepribadian, hubungan sosial dan kehidupan. Akan tetapi perlu diperhatikan agar pemberian nasehat itu tidak terkesan mendokrin atau mencekoki mereka. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki keterampilan menasehati dengan cara yang lembut.[footnoteRef:40] [40:  Sukadi, Guru Powerful, Guru Masa Depan, (Bandung: Kolbu, 2006), hal. 139] 

Menurut pengertian di atas dapat kita pahami bahwa: memberi nasihat merupakan salah satu strategi yang penting dalam pendidikan Islam. Karena dengan strategi ini, seorang pendidik dapat menanamkan pengaruh yang baik ke dalam jiwa siswa apabila diterapkan dengan menyentuh hati melalui cara yang tepat. Bahkan dengan strategi ini pula, pendidik mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada kebaikan dan kemaslahatan serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mendidik Melalui disiplin
Di dalam melaksanakan kebiasaan atau pengulangan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin, sehingga terdapat nilai-niai atau norma-norma yang terhimpun menjadi aturan yang harus dipenuhi. Karena setiap penyimpangan atau pelanggaran akan menimbulkan keburukan dan kehidupun berlangsung tidak efektif bahkan tidak efisien. Dengan kata lain manusia dituntut untuk mampu mematuhi berbagai ketentuan atau harus hidup secara berdisiplin.
	Peserta didik harus dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya agar berlangsung tertib, efektif dan efisien. Oleh karena itu, kedisiplinan guru memiliki pengaruh yang besar terhadap peserta didik dalam menciptakan pelaksanaan pembelajaran yang kondusif. Dengan demikian setiap peserta didik harus dibantu hidup secara disiplin, dalam arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di SMA Meranti khususnya dan umumnya di masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:41] [41:  Ramayulis, Op.Cit., hal. 199] 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa ada beberapa strategi yang digunakan  dalam pelaksanaan pembelajaran PAI yaitu: mendidik melalui keteladanan, mendidik melalui pembiasaan, mendidik melalui nasehat dan cerita, dan mendidik melalui disiplin.



